
 

 

ABSTRAK 

Desy Pratiwi : Bimbingan Keagamaan dalam Membentuk Kesehatan Mental 

Islam Korban Penyalahgunaan NAPZA (Penelitian di Balai Rehabilitasi Sosial 

Permadi Putra Jalan Maribaya No. 22 Lembang Kabupaten Bandung Barat) 

Bimbingan keagamaan merupakan suatu proses untuk membantu 

seseorang agar memahami bagaimana petunjuk dan ketentuan Allah tentang 

kehidupan beragama serta sebagai upaya untuk membentuk kesehatan mental 

Islam seseorang. Namun pada kenyataannya korban penyalahgunaan NAPZA di 

BRSPP Lembang masih memiliki permasalahan terutama dalam gangguan 

kesehatan mental Islam yang ditandai dengan keengganan melaksanakan perintah 

agama, seperti malas menjalankan sholat berjamaah dimesjid BRSPP Lembang, 

memiliki penyakit hati seperti iri hati, dengki terhadap teman, keluarga, dll. Serta 

masih adanya korban Penyalahguna NAPZA yang kurang termotivasi untuk 

mengikuti bimbingan keagamaan. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa 

korban penyalahguna NAPZA yang jarang mengikuti serangkaian aktivitas dari 

bimbingan keagamaan, dan tertidur saat pebimbing memberikan tausiyah serta 

masih adanya korban penyalahguna NAPZA yang masih belum lancar membaca 

Al Quran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan keagamaan 

yang dilakukan BRSPP Lembang dalam membentuk kesehatan mental Islam 

korban penyalahgunaan NAPZA, mengetahui kondisi kesehatan mental Islam 

korban penyalahgunaan NAPZA, serta untuk mengetahui faktor- faktor apa saja 

yang mempengaruhi dalam pelaksanaan bimbingan keagaman bagi korban 

penyalahgunaan NAPZA di BRSPP Lembang. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori bimbingan 

keagamaan, teori tentang kesehatan mental Islam, serta teori tentang NAPZA. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Tekhnik pengumpulan data menggunakan 

tekhnik; observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menentukan lokasi penelitian, 

menentukan metode penelitian, menentukan jenis dan sumber data, dan akhirnya 

mengolah dan menganalisis data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses bimbingan keagamaan di 

BRSPP Lembang berjalan efektif dan dan situasi saat bimbingan keagamaan 

berlangsung kondusif yang dilakukan didalam mesjid. Dan kondisi kesehatan 

mental Islam residen menunjukan perubahan positif setelah mendapatkan 

bimbingan keagamaan, yaitu semakin semangat dalam melaksanakan ibadah 

sholat, rajin berdzikir, membaca AlQuran, berakhlaqul karimah, dan semakin 

memahami aturan Islam dalam kehidupannya. Berdasarkan temuan ini dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan keagamaan di BRSPP Lembang dapat dikatakan 

berhasil dalam membentuk kesehatan mental Islam korban penyalahgunaan 

NAPZA. 

 


